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ABSTRAK 

IKM pangan paska pandemi covid-19 memiliki tantangan yang cukup berat untuk tetap 

berkelanjutan, salah satunya adalah ketebatasan sumber daya dan penerapan peraturan sertifikasi 

halal. Untuk itu diperlukan suatu solusi untuk dapat mengatasi tantangan yang dihadapi yaitu 

dengan membangun model yang menginetgrasikan sistem jaminan halal merupakan langkah utama 

dalam proses sertifikasi halal, dan ekonomi sirkular merupakan pendekatan yang menggunakan 

sumber daya secara efektif dan efisien. Usulan model yang dihasilkan memiliki lima tahap yaitu 

identifikasi, diagnosis, desain, implementasi serta penilaian dan evaluasi sistem jaminan halal 

untuk IKM Pangan di Indonesia. 

Kata kunci:Sistem Jaminan Halal, Ekonomi Sirkular, IKM Pangan 

 

ABSTRACT 

Food SMEs after the Covid-19 pandemic have face serioue challenger to remainsustainable, one of 

which is limites resources and the application of halal certification regulations. For this reason, a 

solution is needed to overcome the challenges faced, namely by building a model that inegtares the 

halal assurance system which is the main step in the halal certification process, and the circular 

economy is an approach that uses resorces effectively an efficiently. The proposed model has five 

stages which is identification, diagnosis, design, implementation, as well as assesment and evalaution 

of the halal assurance system for food SMEs in Indonesia. 

Keywords: Halal Assurance System, Circular Economy, Food SMEs 
 

 
PENDAHULUAN 

Covid-19 yang menjadi pandemi pada 

Maret 2020 mengakitbatkan pertumbuhan 

ekonomi dunia terkontraksi sebesar 3,5 

persen[1]. Dampak terbesar diderita oleh 

industri pengolahan, terutama industri kecil dan 

menengah (IKM). Indeks manufaktur industri 

Indonesia pada bulan Agustus 2020 berada di 

posisi 50,8 poin, hal ini relatif lebih baik 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 

lainnya[2]. Walaupun begitu terjadi penurunan 

penyerapan tenaga kerja pada industri 

pengolahan. Menurut [3] industri yang bertahan 

di masa pandemi adalah industri pangan, 

farmasi, teknologi informasi dan komunikasi. 

Salah satu industri olahan andalan Indonesia 

adalah industri halal. Laporan Indikator 

Ekonomi Islam Global 2020/2021 menyatakan 

posisi Industri Halal Indonesia berada 

diperingkat 5 dibandingkan 73 negara, 

sedangkan Industri Makanan Halal Indesia 

sendiri berada di posisi ke 4 diantara 73 negara 

[4]. Hasil analisis yang disampaikan di [4] 

menunjukkan bahwa rantai pasok dan jaminan 

keamanan pangan menjadi fokus 

pengembangan industri halal. Hal ini sesuai 

dengan amanat Undang-undang No 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal dan visi 
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Indonesia untuk menjadi pusat produsen halal 

dunia.  

Pandemi covid-19 juga mengajarkan kita 

untuk mengadopsi kemandirian pasokan bahan 

baku industri, beberapa industri pengolahan 

mengalami kerugian bahkan penghentian 

operasi karena tidak adanya pasokan bahan 

baku impor. Salah satu strategi kemandirian 

pasokan bahan baku adalah memilih strategi 

keberlanjutan (sustainability strategy) yaitu 

ekonomi sirkular. Ekonomi sirkular adalah 

lingkaran tertutup produksi dimana konsumsi 

dibatasi oleh penggunaan sumberdaya dan 

bahan baku, meminimalkan dampak negatif 

yang dihasilkan terhadap lingkungan, 

manajemen limbah yang efektif dan efisien 

sehingga dapat dimanffatkan menjadi sumber 

daya produksi lainnya melalui recycling dan 

reuse [5]. 

Dari uraian di atas industri pangan 

merupakan industri olahan yang dapat bertahan 

paska pandemi covid-19, akan tetapi untuk 

dapat tetap bersaing industri pangan harus 

mengadopsi strategi yang efektif dan efisien. 

Dari total industri pangan di Indonesia jumlah 

terbesar adalah IKM. Tulisan ini bertujuan 

untuk menganalisis pendekatan ekonomi 

sirkular pada perancangan model sistem 

jaminan halal sebagai strategi keberlanjutan 

untuk industri kecil dan menengah paska 

pandemi covid-19. 

 

 

METODOLOGI 

Perancangan model dalam tulisan ini 

berdasarkan kajian literatur.  Tujuan kajian 

literatur dalam penelitian ini untuk 

menganalisis penelitian perancangan sistem 

jaminan halal di Indonesia apakah dapat 

dikembangkan menggunakan pendekatan 

ekonomi sirkular. Kata kunci pencarian adalah 

perancangan dan pengembangan sistem 

jaminan halal dan ekonomi sirkular di IKM 

pangan. 

Tulisan ini terbagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pertama kajian literatur tentang sistem 

jaminan halal di Indonesia, kedua kajian 

literatur sistem sirkular ekonomi, yang ketiga 

adalah integrasi sistem sirkular ekonomi dengan 

sistem jaminan halal untuk IKM Pangan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian pertama tulisan ini membahsan 

industri halal di Indonesia. Industri halal di 

Indonesia diatur berdasarkan UU No 33 Tahun 

2014 tentang Sistem Jaminan Halal dan Perpu 

No 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaran 

Bidang Jaminan Produk Halal. Dimana hal ini 

mengikat industri baik skala besar, kecil dan 

menengah maupun mikro untuk menerapkan 

sertifikasi halal sebagai salah syarat produk 

mereka dapat dipasarkan di Indonesia. Salah 

satu tujuan penerapan UU ini adalah 

perlindungan hukum bagi konsumen muslim di 

Indonesia dan juga mencapai visi Indonesia 

sebagai pusat produsen halal dunia. 

Salah satu persyaratan sertifikasi halal 

adalah adanya jaminan produk halal. “Jaminan 

produk halal sendiri adalah kepastian hukum 

terhadap kehalalan suatu produk yang 

dibuktikan dengan sertifikat halal”[6]. Dalam 

menyusun jaminan produk halal IKM pangan 

mengalami kesulitan tersendiri karena 

keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. 

Beberapa penelitian terkait perancangan dan 

pengembangan sistem jaminan halal di IKM 

pangan antara lain adalah pada produk roti [7], 

kerupuk ikan [8], minuman herbal instant [9], 

susu [10], daging sapi [11], makanan siap saji 

[12]. Selain perancangan beberapa penelitian 

yang  mempermudah implemetasi sistem 

jaminan halal antara lain adalah pemantauan 

sistem jaminan halal [13], penggunaan sistem 

traceability [14], sistem pendampingan [15], 

produk liability [16] sedangkan penelitian pada 

sistem produksi seperti adanya penggunakan 

indikator halal [17], penggunaan metode 

HACCP [8], dan penentuan titik kritis halal 

[18]. Literatur di atas menunjukkan bahwa 

jaminan produk halal di Indonesia belum 

terintegrasi dari hulu ke hilir. 

Bagian kedua membahas tentang sirkular 

ekonomi. Pendekatan sirkular ekonomi 

merupakan pendekatan yang memanfaatkan 

sumberdaya yang tersedia secara efektif dan 

efisien dengan tujuan utama menghasilkan zero 

waste. Sirkular ekonomi diharapkan 

meningkatkan keunggulan kompetitif industri 

baik di skala global, nasional maupun lokal 

dengan penggunaan sumber daya secara bijak 

[19], [20], [21], [22], [23], [24]. Konsep sirkular 

ekonomi sendiri cukup abstrak, sehingga 

diperlukan penelitian yang lebih implentatif 

untuk IKM, beberapa penelitian terkait fokus 

tersebut antara lain [21], [22]. Dengan prinsip 

efektif dan efisien ekonomi sirkular juga dapat 

diintegrasikan dengan konsep industri 4.0 

seperti pada penelitian [25], [26], [27] dan [28]. 

Menurut [29] keberhasilan implementasi 

ekonomi sirkular adalah adanya kemintraan 

industri dan dukungan rantai pasok[30]. 

Kemitraan industri, rantai pasok yang baik serta 

implementasi internet og things (IoT) yang 
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merupakan bagian dari Industri 4.0 di masa 

covid-19 ini menjadi salah satu strategi IKM 

Pangan tetap bertahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi sirkular ekonomi sangat 

mungkin diterapkan sebagai salah satu stategi 

keberlanjutan IKM pangan. 

Bagian ketiga adalah usulan model yang 

mengintegrasikan pendekatan sirkular ekonomi 

pada sistem jaminan halal untuk IKM pangan di 

Indonesia. Model yang diusulkan ini 

berdasarkan prinsip traceability sehingga 

implementasi model dapat menggunakan 

prinsip teknologi informasi dalam 

penerapannya. Pada bagian ini penulis 

mengadopsi desain ecopyme sirkular ekonomi 

untuk IKM [31] menjadi integrasi sistem 

jaminan halal (SJH) dengan pendekatan sirkular 

ekonomi. 

 

 
Gambar 1. Adopsi SJH dengan Ecopyme sebagai 

metodologi strategi Sirkular Ekonomi di 

IKM[31] 

 

Ada lima langkah untuk IKM 

mengadopsi pendekatan sirkular ekonomi pada 

SJH IKM. Kelima Langkah ini dapat diulang 

Kembali sebagai masukan bagi IKM yang 

menggunakan limbah yang dihasilkan. 

Langkah pertama adalah Identifikasi 

bahan, proses dan limbah industri. Pada tahap 

ini SJH akan mmengidentifikasi kehalalan 

bahan baku mulai dari pemilihan bahan baku, 

penilaian rantai pasok, pemilihan supplier untuk 

menjamin keberlangsungan sistem halal, 

kemudian proses produksi dengan memilih 

penggunaan sumber daya yang efektif dan 

efisien serta meminimalkan limbah yang 

dihasilkan. Terakhir adalah mengidentifikasi 

limbah yang dihasilkan dengan memisahkan 

antara limbah yang dapat digunakan kembali 

dalam proses produksi atau digunakan sebagai 

bahan baku lain oleh industri lainnya. 

Langkah kedua adalah mendiagnosis 

peraturan yang berlaku terkait produk atau jasa 

yang dihasilkan IKM, mengukur sumber daya 

yang dimiliki dengan tujuan organisasi, 

melakukan value engineering dan value analisis 

terhadap langkah pertama dibandingkan 

dengan tujuan organisasi. 

Langkah ketiga adalah merancang sistem 

jaminan halal sesuai panduan dokumen aplikasi 

SIHALAL dari Kementarian Agama RI. 

Perancangan SJH pada tahap ini menentukan 

jaminan mutu produk termasuk menentukan 

titik-titik kritis pada proses produksi serta 

menentukan tipe kontrol mutu. SJH dirancang 

berdasarkan HAS 23000 yang merupakan 

sistem manajemen halal global. 

Langkah keempat adalah implementasi 

SJH, pada tahap ini proses produksi dilakukan 

dengan menerapkan jaminan mutu dan kontrol 

mutu seperti yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. Indikator kinerja sirkular proses 

pada organisasi juga ditentukan serta diterapkan 

pada langkah ini Pada langkah ini organisasi 

dapat merancang peluang baru untuk 

menerapkan sirkular ekonomi sehingga dapat 

menjadi perluasan industri dan atau 

penambahan laba bagi organisasi. 

Langkah terakhir adalah penilaian dan 

evaluasi SJH. Langkah kelima ini menilai 

apakah kinerja organisasi sudah sesuai dengan 

SJH dan indikator-indikator kinerja yang telah 

ditetapkan, dan mengevaluasi hasil penilaian. 

Apabila ditemukan ketidaksesuaian maka 

dilakukan perbaikan berkelanjutan.  

Usulan model ini merupakan metodologi 

yang mempermudah IKM untuk 

mengintegrasikan SJH dengan sirkular ekonomi 

sehingga diharapkan menjadi organisasi yang 

berkelanjutan dengan meningkatkan nilai 

kapabilitas dan kompetensi organisasi. 

Perubahan pola konsumsi dan interaksi 

konsumen serta masyarakat secara umum 

mempengaruhi teknologi yang digunakan pada 

model ini. Prinsip kemitraan antar industri pada 

masa pandemi berevolusi menjadi kemitraan 

industri dengan konsumen. Inovasi dan 

pengembangan produk serta rantai pasok 

produk atau jasa akan banyak dipengaruhi oleh 

interaksi industri dengan konsumennya. 

Konsistensi SJH industri harus dapat dijaga 

sehingga jaminan produk halal serta sistem 

manajemen halal tetap dapat dilakukan. 

 

 

KESIMPULAN 

Usulan model sistem jaminan halal 

berdasarkan prinsip sirkular ekonomi untuk 

IKM pangan ada lima langkah yaitu 

mengidentifikasi bahan baku, proses produksi 

dan limbah industri, mengdiagnosis 

sumberdaya SJH, desain SJH, implementasi 
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SJH, dan terakhir adalah penilaian dan evaluasi 

SJH. 

 

 

SARAN 

Usulan model SJH terintegrasi dengan 

sirkular ekonomi ini belum diuji coba 

dilingkungan riil industri, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menilai kineja dari model 

yang diusulkan. 
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